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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang analisis faktor (confirmatory factor
analysis) pada variabel perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil
analisis CFA diperoleh enam belas indikator variabel pengelolaan keuangan
yang memiliki nilai loading factor diatas 0,7 yang menandakan bahwa indikator
tersebut valid dan reliable. Indikator X13 mengenai manfaat asuransi
merupakan indicator yang berpengaruh paling signifikan pada indicator
pengetahuan keuangan (X1). Sedangkan pada indicator pengalaman keuangan
(X2) indicator yang berpengaruh paling signifikan adalah X22 mengenai
prioritas kebutuhan. Selanjutnya pada indicator sikap keuangan (X3) indicator
yang berpengaruh paling signifikan adalah X32 mengenai perencanaan
keuangan. Dari enam belas indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan keuangan mahasiswa di kota bandung terus mengalami

peningkatan.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,
ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor
yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang
dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu
memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.
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2. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang
peneliti dapatkan, sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliki banyak

kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun analisisnya.

5.3.Saran

Ditinjau dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan dua jenis saran yang

relevan. Berikut merupakan saran dari peneliti:

1. Saran Teoritis

e Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini agar dapat melihat
dan menilai setiap perubahan perilaku responden dari waktu ke
waktu.

e Selain itu, peneliti juga menyarankan agar para peneliti selanjutnya
meneliti perbedaan factor determinan perilaku pengelolaan
keuangan pada individu yang belum berkeluarga dan sudah

berkeluarga.

2. Saran Praktis

Bagi para mahasiswa Prodi Akuntansi di Kota Bandung, peneliti
menyarankan agar mengikuti berbagai macam bentuk edukasi mengenai
pengelolaan keuangan, agar dapat mengelola keuangan dengan baik dan

bijak.
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